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Abstract

E-module media is a type of learning tool that facilitates students’ understanding of subject matter
within thematic learning by presenting content in a comprehensive format. This study aims to
analyze the extent to which fifth-grade elementary school students require thematic e-module
learning media. The research utilized a descriptive quantitative method, with data collected
through the distribution of closed-ended questionnaires to fifth-grade students as research
participants. The data were analyzed by calculating the percentage of responses. The analysis
of learning media needs involved three aspects: students’ learning styles and interests, prior
experience using media, and the perceived need for such media. The results indicated that the
need for e-module media among fifth-grade elementary students reached 83.33%, placing it in
the category of “mostly needed.” Students reported favorable experiences and interest in using
digital media and expressed a high level of need for e-modules in thematic learning settings.
Keywords: learning media, e-module, thematic, needs

Abstrak

Media E-Modul merupakan salah satu media yang dapat memudahkan siswa dalam memahami
materi Pelajaran dengan muatan tematik karena mampu menyampaikan materi secara utuh.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah siswa kelas V sekolah dasar membutuhkan
terhadap media pembelajaran E-modul tematik. Pada Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melaui penyebaran angket tertutup kepada
siswa kelas V Sekolah Dasar sebagai subjek penelitian. Teknik analisis data dengan cara
mempersentasekan data yang diperoleh. Aspek yang dimuat dalam menganalisis kebutuhan
terhadap sebuah media mencakup aspek minat dan gaya belajar siswa, pengalaman dalam
menggunakan media, kebutuhan siswa akan media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebutuhan akan media pembelajaran e-modul pada siswa kelas V sekolah dasar memiliki
presentase 83,33% termasuk kategori Sebagian besar membutuhkan. Siswa memiliki
pengalaman dan minat belajar yang baik terhadap media digital serta menunjukkan kebutuhan
tinggi terhadap penggunaan e-modul dalam pembelajaran tematik.

Kata kunci: Media Pembelajaran, E-modul, Tematik, Kebutuhan
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap awal yang penting dalam membentuk karakter
dan kompetensi setiap siswa. Pada jenjang Sekolah Dasar, proses pembelajaran tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengembangan sikap dan
keterampilan yang dikemas secara terpadu khususnya dalam pembelajaran tematik.
Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai mata pelajaran dalam satu tema untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa (Sani, 2015). Model pembelajaran ini dirancang agar siswa dapat
memahami konsep secara utuh dan menyeluruh melalui keterkaitan antar konsep dalam
kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik seringkali menghadapi
tantangan, terutama dalam penyediaan media pembelajaran yang sesuai dan menarik
bagi siswa. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu, ditemukan bahwa guru
cenderung menggunakan media yang bersifat konvensional seperti buku cetak atau
papan tulis. Hal ini mengakibatkan rendahnya motivasi belajar siswa dan kurangnya
keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran (Hidayati & Lestari, 2020). Di era
digital saat ini, media pembelajaran perlu dikembangkan mengikuti perkembangan
teknologi informasi, salah satunya melalui penggunaan e-modul sebagai media
pembelajaran digital yang interaktif.

E-modul atau modul elektronik merupakan bentuk media pembelajaran berbasis
digital yang dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, maupun
smartphone. E-modul biasanya dirancang dengan tampilan yang menarik dan dilengkapi
dengan fitur-fitur interaktif seperti video, animasi, kuis, serta tautan eksternal untuk
memperkaya materi pembelajaran (Rosnawati, 2019). Keunggulan e-modul terletak
pada fleksibilitas waktu dan tempat belajar, serta kemampuan untuk menyesuaikan
kecepatan belajar siswa sesuai kebutuhan masing-masing individu. Hal ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran abad 21 yang menekankan pada keterampilan berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Boholano, 2017).

Untuk menjamin keberhasilan pengembangan media e-modul, diperlukan analisis
kebutuhan yang komprehensif. Analisis kebutuhan merupakan proses awal yang penting
untuk mengetahui kondisi nyata di lapangan, baik dari segi karakteristik siswa, kesiapan
guru, infrastruktur sekolah, hingga preferensi gaya belajar siswa (Sugiyono, 2019).
Melalui analisis kebutuhan, pengembang media pembelajaran dapat merancang e-
modul yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pengguna, sehingga lebih efektif
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Khususnya pada siswa kelas 5 SD Negeri 1 Adikarso, kebutuhan media
pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan kognitif mereka yang berada
pada tahap operasional konkret menuju formal, menurut teori Piaget. Pada tahap ini,
siswa sudah mulai mampu berpikir logis, namun masih memerlukan bantuan visual dan
manipulatif untuk memahami konsep abstrak (Slavin, 2020). Oleh karena itu, media e-
modul yang mengandung elemen visual, audio, dan interaktif sangat sesuai untuk
mendukung pemahaman konsep secara lebih mendalam dan menyenangkan.

Konteks kurikulum merdeka, guru didorong untuk lebih inovatif dalam
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di masing-
masing satuan pendidikan. E-modul menjadi salah satu alternatif media yang dapat
mendukung pelaksanaan pembelajaran yang berdiferensiasi, sesuai dengan potensi
dan minat siswa. E-modul yang interaktif dan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dapat dirancang untuk memenuhi, melatih, serta mendorong anak untuk menguasai
keterampilan abad 21 yakni komunikasi, berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi.
Transformasi digital pada Pendidikan nasional guru dituntut untuk memiliki keterampilan
literasi digital yang baik untuk mendorong percepatan digitalisasi terutama dalam proses
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pembelajaran, sehingga pengembangan media pembelajaran e-modul sangat sesuai
dalam melatih guru untuk melakukan digitalisasi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa analisis kebutuhan
media pembelajaran, khususnya e-modul, merupakan langkah penting dan strategis
dalam mendukung efektivitas pembelajaran tematik di kelas 5 SD Negeri 1 Adikarso.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media e-modul dalam
pembelajaran tematik, dengan menggali aspek gaya belajar siswa, pengalaman
penggunaan media digital, kesiapan teknologi sekolah, dan harapan guru terhadap
media pembelajaran yang sesuai. Hasil analisis ini diharapkan menjadi dasar
pengembangan e-modul yang relevan, efektif, dan sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan melakukan
analisis kebutuhan akan media pembelajaran. Analisis dilakukan secara menyeluruh
mengenai penggunaan media pembelajaran di sekolah tersebut. Menurut Creswell
(2018), metode kuantitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara
sistematis berdasarkan data numerik yang dianalisis secara statistik. Teknik
pengumpulan data melaui penyebaran angket tertutup kepada siswa kelas 5 Sekolah
Dasar sebagai subjek penelitian. Teknik analisis data dengan cara mempersentasekan
data yang diperoleh. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa angket sangat efektif
digunakan dalam penelitian kuantitatif yang melibatkan responden dalam jumlah
banyak. Angket yang disebarkan menggunakan angket tertutup berjenis Dichotomous
Questionnaire format dengan pilihan ya dan tidak. Format pertanyaan dikotom
(dichotomous question format) hanya menawarkan dua kemungkinan jawaban kepada
responden, seperti ‘Ya' atau ‘Tidak’ Format ini umum digunakan dalam penelitian
kuantitatif deskriptif karena kesederhanaannya dan kemudahan dalam analisis
(Creswell, 2018).

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2025. Tempat penelitian yaitu berada di
SDN 1 Adikarso, Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah.
SDN 1 Adikarso menjadi objek penelitian karena dari segi guru dan siswa yang
mendukung adanya penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa SDN 1 Adikarso dan
sampel yang diambil adalah siswa kelas 5 SDN 1 Adikarso dengan jumlah 18 siswa.
Data diambil melalui teknik penyebaran angket mengenai kebutuhan akan media dalam
pembelajaran Tematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan di kelas 5 SDN 1 Adikarso, Kecamatan Kebumen, Kabupaten
Kebumen. Peneliti melakukan penyebaran angket untuk melihat bagaimana
ketertarikan, pengalaman penggunaan media belajar, kebutuhan akan media, dan
kondisi pembelajaran kelas 5 SDN 1 Adikarso. Menurut Bariroh, Suharini, & Atmaja
(2024) aspek yang dimuat dalam menganalisis kebutuhan terhadap sebuah media
meliputi aspek Gaya dan minat belajar siswa, Pengalaman menggunakan media dalam
belajar, serta Kebutuhan terhadap E-Modul.
Hasil pengumpulan data kemudian dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk
persentase. Persentase data analisis kebutuhan dihitung menggunakan rumus dalam
bukunya Sugiyono (2019) sebagai berikut.

Persentase (%) = _f  x100%

n

Keterangan:
f = frekuensi jawaban tertentu (yang menjawab “Ya”)
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n = jumlah seluruh responden
Selanjutnya hasil persentase yang diperoleh dideskripsikan dalam bentuk naratif.

Tabel 1. Hasil Persentase Aspek Gaya Dan Minat Belajar Siswa

No Indikator Hasil Persentase yang memilih
ya
(%)
1 Suka belajar gambar dan video 66.66
2  Lebih mudah memahami pelajaran 83.33
dengan gambar dan video
3  Suka baca modul 72.22
4 Bosan jika mendengarkan guru 88.88
ceramah
5 Ingin pelajaran tematik yang menarik 83.33
5  Belajar mandiri di rumah _ 77.77

Hasil persentase diatas menunjukkan siswa merasa bosan dengan pembelajaran
yang hanya menggunakan metode ceramah dan monoton saja. Siswa lebih tertarik
dengan pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan media yang dapat diakses di
mana saja dan kapan saja. Siswa juga suka belajar dengan media yang menyajikan
gambar dan video yang membuat siswa lebih mudah memahami Pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Pelajaran tematik yang menarik memiliki hasil persentase yang
tinggi, siswa memilih Pelajaran tematik karena ingin mempelajarai materi dengan tema
yang mengaitkan beberapa mata Pelajaran sehingga lebih utuh dan disesuaikan dengan
keseharian siswa.

Dengan menganalisis gaya dan minat belajar siswa terhadap media pembelajaran
yang dibutuhkan siswa akan lebih termotivasi dan meningkatkan minat belajarnya
terutama dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan media yang lebih
menarik, inovatif, dan mudah diakses di mana saja, dengan hasil di atas guru dapat
membuat media pembelajaran terutama e-modul bagi siswa. Dalam pengembangan e-
modul yang baik diperlukan analisis terkait e-modul seperti apa yang sesuai dengan
kebutuhan siswa sehingga dapat dirancang dan dibuat serta siswa dapat memperoleh
hasil belajar yang maksimal.

Tabel 2. Hasil Persentase Aspek Pengalaman Menggunakan Media

No Indikator Hasil Persentase yang memilih ya
(%)
1 Pernah menggunakan HP untuk belajar 94.44
2 Pernah membaca e-book atau e-modul 33.33
3  Mengerjakan tugas melalui internet 88.88
4 Menggunakan aplikasi belajar seperti 83.33
google classroom, whatsapp, Ruang
Guru, dll
5  Tertarik belajar menggunakan media e- 100
modul

Dalam tabel hasil persentase aspek pengalaman menggunakan media sebagian
besar siswa pernah menggunakan hp dalam pembelajaran, contohnya penggunaan
media aplikasi belajar dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru melalui internet.
Siswa juga punya pengalaman dalam mengakses media untuk lebih paham dalam
mencerna materi. Tetapi jumlah siswa yang memiliki pengalaman pernah membaca e-
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book maupun modul digital rendah sekali, namun ketertarikan siswa terhadap modul
digital sangat tinggi.

Dari tabel hasil persentase aspek pengalaman menggunakan media memudahkan
guru maupun peneliti untuk melihat dan mengukur pengalaman siswa dalam
menggunakan media untuk melakukan proses pembelajaran. Dengan demikian lebih
mudah untuk menyampaikan Pelajaran di kelas dan lebih mudah juga siswa mengakses
e-modul saat belajar mandiri di rumah dengan Langkah-langkah yang jelas, sehingga
guru dan orangtua dapat memantau belajar siswa.

Tabel 3. Hasil Persentase Aspek Kebutuhan Terhadap E-Modul

No Indikator Hasil Persentase yang memilih ya
(%)
1 Siswa membutuhkan e-modul dalam 83.33
pembelajaran
2  Tertarik belajar dengan e-modul 77.77
daripada buku cetak
3 Ingin semua muatan pelajaran dalam 83.33
satu e-modul
4 Ingin mencoba belajar dari e-modul 100

Tabel hasil persentase aspek kebutuhan terhadap e-modul menunjukan adanya
keinginan atau kebutuhan mengenai media pebelajaran berbasis e-modul. Kebutuhan
tersebut karena siswa kesulitan memahami pembelajaran jika guru hanya bercerita.
Penggunaan media juga hanya menggunakan media konvensional yaitu buku
sementara penggunaan media digital seperti e-modul yang interaktif jarang digunakan.
Pemahaman siswa dari pembelajaran yang dilakukan juga ikut menjadi tidak maksimal.
Siswa lebih senang belajar dengan muatan materi yang utuh dan disajikan dalam satu
modul dan lebih mudah memahami jika dapat diakses di rumah sehingga belajarnya
dapat lebih maksimal dengan Langkah-langkah yang sidah diberikan. Siswa yang
tertarik pada e-modul memiliki persentase yang relatif tinggi daripada yang lebih tertarik
buku cetak. Keinginan siswa untuk belajar menggunakan e-modul sangat tinggi
memperlihatkan antusias siswa untuk belajar menggunakan e-modul.

Kebutuhan siswa terhadap e-modul berdasarkan pada tabel hasil persentase
aspek kebutuhan terhadap e-modul memiliki hasil persentase yang tinggi yakni 83.33%
yang masuk kategori sebagian besar membutuhkan, kategori tersebut sesuai dengan
pendapat Karisma, Yuniawatika, & Ahdhianto (2023) yang dimodifikasi dari Munggaran
(2012) yang dicantumkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4 Kategori Persentase Hasil Analisis Kebutuhan

Persentase Kategori
0-1,9% Tidak Dibutuhkan
2% - 25,9% Sebagian Kecil Membutuhkan
26% - 49,9% Kurang dari setengahnya membutuhkan
50% Setengahnya membutuhkan
50,1% - 75,9% Lebih dari setengahnya membutuhkan
76% - 99,9% Sebagian besar membutuhkan
100% Seluruhnya membutuhkan

Karisma, Yuniawatika, & Ahdhianto (2023) yang dimodifikasi dari Munggaran (2012)

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan didapatkan skor persentase rata-rata
83,33%. Merujuk pada kategori persentase dari Karisma dkk (2023) yang dimodifikasi

306



Social, Humanities, and Educational Studies
SHEs: Conference Series 8 (3) (2025) 302 -309

dari Munggaran (2012) jika skor persentase dalam interval 76%-99,9% maka keputusan
analisis kebutuhan masuk pada kategori sebagian besar membutuhkan.

Guru kelas 5 SDN 1 Adikarso menyatakan Pembelajaran sering dilakukan dengan
pendekatan terpusat pada guru. Selain itu, media yang digunakan adalah media yang
seadanya dan ringkas saat digunakan. Untuk media seperti e-modul guru jarang
menemukan dan untuk membuatnya akan memakan waktu yang lama. Guru
menyatakan bahwa kurangnya media pembelajaran yang interaktif dan menarik
membuat siswa kesulitan dalam memahami materi.

Penelitian ini berkaitan erat dengan berbagai studi sebelumnya yang menyoroti
pentingnya penggunaan media pembelajaran digital, khususnya e-modul, dalam
mendukung pembelajaran tematik di sekolah dasar. Penelitian oleh Yuliani dan
Damayanti (2020) menunjukkan bahwa pengembangan e-modul berbasis tematik
integratif terbukti efektif meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap
materi. Hasil ini diperkuat oleh temuan Rosnawati (2019), yang menyatakan bahwa e-
modul interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena menyajikan materi
yang menarik dan mudah diakses kapan saja. Selain itu, Putri dan Marlina (2021) dalam
penelitiannya mengungkap bahwa penggunaan e-modul selama pembelajaran daring
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas atas SD dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Penelitian ini juga sejalan dengan studi Saputra dan
Fitriyani (2018), yang menekankan pentingnya analisis kebutuhan sebagai langkah awal
dalam pengembangan media pembelajaran, agar media yang dikembangkan benar-
benar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 5 SDN 1 Adikarso, diketahui
bahwa siswa memiliki minat dan ketertarikan tinggi terhadap media pembelajaran yang
inovatif, khususnya e-modul. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
lebih mudah memahami pelajaran melalui gambar dan video, serta merasa bosan
dengan metode ceramah konvensional. Pengalaman siswa dalam menggunakan media
digital cukup baik, terlihat dari tingginya persentase penggunaan HP untuk belajar dan
aplikasi pembelajaran seperti Google Classroom dan WhatsApp. Namun, pengalaman
menggunakan e-book atau e-modul masih rendah. Meskipun begitu, ketertarikan siswa
terhadap e-modul sangat tinggi dengan persentase mencapai 100%.

Rata-rata persentase kebutuhan siswa terhadap e-modul sebesar 83,33% dan
masuk kategori "sebagian besar membutuhkan" menurut klasifikasi Karisma dkk. (2023).
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan e-modul sangat diperlukan sebagai media
alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru pun menyadari keterbatasan
media yang ada dan mengakui perlunya media yang lebih interaktif. Penelitian ini sejalan
dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa e-modul terbukti efektif
meningkatkan motivasi dan pemahaman belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan
e-modul yang sesuai dengan Kkarakteristik siswa sangat direkomendasikan untuk
mendukung pembelajaran tematik yang lebih menarik dan bermakna.
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